BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode problem solving dalam
pembelajaran fluida statis dikatakan efektif. Hal ini terlihat pada persentase hasil
penelitian yang didapatkan dari instrument pengamatan pembelajaran dan Tes
hasil belajar. hal ini juga didukung oleh data hasil pengamatan observer terhadap
pelaksanaan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran fluida statis mengunakan
metode problem solving, dilihat dari ketercapaian tujuan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Dan hasil rata-rata ketuntasan klasikal yang didapatkan dari tes hasil
belajar sebesar 80%, dan untuk ranah afektif dan psikomotor sebagian besar nilai
rata-rata persentasenya ada pada kategori baik. Hasil ketuntasan individual juga
terlihat lebih dari 50% peserta didik yang mencapai Kkriteria ketuntasan minimum
(KKM). Kemudian untuk pengujian hipotesis hasil belajar didapatkan nilai t
hitung pada ranah ranah kognitif lebih besar dari t tabel (2,989 > 1,699), pada
ranah afektif sebesar (9,299 > 1,699), dan pada ranah psikomotor (6,576 > 1,699),
untuk itu harga t hitung jatuh pada daerah penerimaan Ha, sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak.

Ho=Ho <75

Ha=po>75
Berdasarkan hasil pembelajaran keseluruhan dan uji hipotesis yang didapatkan
menunjukan bahwa pembelajaran fluida statis mengunakan metode problem

solving dikatakan efektif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah didapatkan oleh peneliti, maka
peneliti menyarankan: (1) agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif, maka

guru perlu mengunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
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diajarkan; (2) motivasi belajar peserta didik juga harus ditumbuhkan dengan cara
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan untuk
peserta didik dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat; (3) motivasi
belajar yang tinggi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, sehingga apabila hasil
belajar baik, maka pembelajaran tersebut sudah dikatakan efektif; (4) oleh karena
itu, untuk memperoleh hasil yang lebih baik, peneliti menyarankan agar peneliti
selanjutnya dapat melakukan uji coba pada skala yang lebih luas, untuk melihat
efektivitas dari pengunaan metode problem solving terhadap hasil belajar, motivasi

belajar, minat belajar dan lain-lain, untuk meningkatkan mutu pembelajaran fisika.
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